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Abstrak. Adinugraha HA, Pudjiono S, Jayusman. 2019. Keragaman pertumbuhan beberapa populasi sebaran jati pada plot wji
keturunan umur 10 tahun di Gunungkidul, Yogyakarta. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 5: 426-430. Penelitian pemuliaan tanaman jati
sangat penting dilakukan untuk meningkatkan produktivitas hutan tanaman jati. Salah satu tahapan penelitian yang dilakukan berupa
pembangunan plot uji keturunan jati di Gunungkidul, Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui variasi kinerja
pertumbuhan tanaman uji keturunan tersebut yang berguna untuk program seleksi pada plot tersebut. Pemapanan plot uji keturunan jati
tersebut menggunakan rancangan tersarang yang menguji sebanyak 120 famili yang tersarang pada 8 populasi sebaran jati di Indonesia
yaitu Wakuru, Buton, Warangga, Matakidi, Mboto, Senori, Kateri dan Tasifeto. Setiap perlakuan menggunakan 3 freeplot yang diulang
dalam 6 blok dengan jarak tanam 2 x 6 m. Hasil evaluasi pertumbuhan tanaman sampai umur 10 tahun diperoleh persentase hidup
sebesar 80,32%. Rata-rata tinggi pohon 9,91 m, dbh 10,33 cm, tinggi bebas cabang 2,78 m dan taksiran volum pohon sebesar 0,07
m3/pohon. Pertumbuhan tanaman bervariasi secara signifikan antar populasi dengan hasil terbaik ditunjukkan oleh 2 populasi dari Pulau
Jawa yaitu Mboto dan Senori.

Kata kunci: Jati, pertumbuhan tanaman, populasi distribusi jati, uji keturunan

Abstract. Adinugraha HA, Pudjiono S, Jayusman. 2019. Growth variation of several origin populations of teak in the progeny test
plantation at 10 years old in Gunungkidul, Yogyakarta. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 5: 426-430. Teak plant breeding research is
very important to improve the productivity of teak plantations. One of the research stages that carried was the establishment of progeny
trial plantation in Gunungkidul, Yogyakarta. The purpose of this study was to evaluate the variations on growth performance of several
teak origin populations in Indonesia, which was needed to select the best teak population. This progeny plot was established using a
nested design that tested as many as 120 families from 8 populations of teak plant distribution in Indonesia, namely Wakuru, Buton,
Warangga, Matakidi, Mboto, Senori, Kateri and Tasifeto. Each treatment used 3 tree plots, which were repeated in 6 blocks with a plant
spacing of 2 x 6 m. The results of the evaluation of plant growth until the age of 10 years obtained a survival percentage of 80.32%. The
average height of the tree is 9.91 m, dbh 10.33 cm, the height of the bole is 2.78 m, and the estimated tree volume is 0.07 m3/tree. Plant
growth varied significantly between populations with the best results shown by 2 populations from Java, namely Mboto and Senori.

Keywords: Plant growth, population of teak distribution, progeny test, teak

PENDAHULUAN peningkatan sejalan dengan banyak beredarnya bibit-bibit

jati unggul di pasaran. Sampai dengan saat ini sebaran

Tanaman jati (Tectona grandis) adalah salah satu jenis
tanaman penghasil kayu pertukangan yang sangat populer
bagi masyarakat Indonesia. Pemanfaatan kayu jati sangat
digemari sebagai bahan baku kayu pertukangan yang
sangat baik untuk berbagai macam pemanfaatan antara lain
kayu perkakas, konstruksi, meubel, lantai dan lain-lain.
Pulau Jawa, Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi
merupakan tiga wilayah yang memiliki sebaran tanaman
jati yang cukup luas meskipun kondisinya pada saat ini
sudah sangat berkurang atau rusak akibat eksploitasi secara
terus-menerus dan alih fungsi lahan (Susila 2009; Yuniati
dan Kurniawan 2011; Hidayat 2019). Namun demikian
minat masyarakat untuk menanam jati terus menunjukkan

penanaman jati sudah cukup merata di wilayah-wilayah
lainnnya seperti Sumatera, Kalimantan, Maluku dan Papua
baik pada lahan negara maupun lahan masyarakat
(Muslimin et al. 2013; Murtinah et al. 2015; Lewerissa
2016). Di tingkat internasional, jati juga merupakan salah
satu jenis tanaman yang dikembangkan di banyak negara di
kawasan Asia, Afrika, Pasifik dan Amerika Selatan dengan
estimasi total luas tanaman areal sekitar 6,8 juta hektar
(Midgley et al. 2015).

Penelitian pemuliaan tanaman jati di Indonesia telah
dilakukan oleh Perhutani, Badan Penelitian dan
Pengembangan Kehutanan dan perguruan tinggi (Hadiyan
2009; Adinugraha et al. 2013). Salah satu tahap penelitian
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yang dilakukan adalah pembangunan uji keturunan jati.
Pemapanan plot tersebut dilakukan dalam rangka
menyeleksi pohon plus yang diharapkan dapat
menghasilkan benih unggul untuk kegiatan penanaman
pada masa yang akan datang. Penggunaan unggul tersebut
sangat diperlukan untuk meningkatkan produktivitas
tegakan yang akan dihasilkan (Na’iem et al. 2014). Selain
itu plot tersebut juga dapat dimanfaatkan sebagai populasi
dasar untuk kegiatan seleksi genetik pada generasi
berikutnya (Haryjanto 2017; Herawan dan Leksono 2018).
Kegiatan seleksi populasi sangat penting dilakukan karena
banyak penelitian menyatakan bahwa keberhasilan tumbuh
tanaman hutan sangat dipengaruhi oleh populasi asal
sumber benihnya seperti pada jenis Toona sp (Haryjanto
2013), Intsia sp (Yudohartono 2017), Eusideroxylon
zwagery (Prastyono 2014), dan lain-lain. Pada jenis jati
Nocetti et al. (2011) melaporkan bahwa provenans asal
dapat berpengaruh terhadap kualitas kayu jati yang
dihasilkan. Seiring dengan dengan banyaknya kerusakan
hutan jati pada populasi-populasi tersebut, maka
keberadaan pohon-pohon superior yang dipilih sudah
hilang ditebang. Dengan demikian materi yang ditanam di
plot uji keturunan juga merupakan salah satu upaya
konservasi sumber daya genetik yang diperlukan untuk
kegiatan penelitian di masa yang akan datang (Susanto
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sebaran jati seperti disebutkan di atas. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui variasi kinerja pertumbuhan
tanaman uji keturunan jati di Gunungkidul tersebut, baik
antar faimili maupun antar populasi asalnya. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk bahan acuan
dalam melakukan seleksi populasi terbaik maupun famili
pada plot tersebut.

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian

Plot uji keturuanan jati di Gunungkidul dibangun di
Petak 93, RPH Kepek, BKPH Playen, Gunungkidul
Yogyakarta pada tahun 2006 dengan jarak tanam 2 x 6 m.
Lokasi terletak pada ketinggian tempat + 150 m di atas
permukaan laut, topografi datar sampai agak curam dengan
kemiringan lahan 5-50%, dengan suhu rata-rata 27,7° C dan
curah hujan rata-rata 1.894 mm/tahun dengan tipe iklim C
menurut Schmidt and Ferguson (1951) dengan musim
hujan diawali pada bulan Oktober dan berkurang pada
bulan Maret (P3BPTH 2005). Kegiatan penanaman
tersebut dilakukan secara tumpangsari dengan jenis-jenis
tanaman pertanian seperti jagung, padi gogo, ketela pohon,

2010).

Pada penelitian ini dilakukan pemapanan uji keturunan

kacang tanah dan kacang kedelai. Adapun kondisi umum
lokasi populasi asal materi genetik yang diuji disajikan
pada Tabel 1.

yang menguji materi genetik hasil koleksi dari 3 wilayah

Tabel 1. Kondisi umum populasi sebaran tanaman jati di 8 lokasi penelitian

No Populasi

Kondisi geografis dan iklim

1 Wakuru, Kec. Tongkuno,
Muna

2 Kec. Sampolawa, Buton

3 Warangga, Kec. Katobu,
Muna

4 Matakidi, Kec. Lawa, Muna

5 Mboto, Kec. Banjarejo,
Blora, Jawa Tengah

6 Senori, Kec. Senori, Tuban,
Jawa Timur

7 Kateri, Kec. Malaka Tengah,
Belu, NTT

8 Tasifeto Barat, Belu, NTT

Suhu rata-rata tahunan 25-27 °C dengan curah hujan per tahun rata-rata 1.800 mm.Ketinggian
tempat 10-15 m dpl dengan topografi tergolong datar dengan kelerengan 0-1 %. Tanahnya
bertekstur lempung berpasir dan lempung liat berpasir dengan pH 4,6 dan kandungan N total 0,06
%, PO4 13,07 ppm dan K>O 0,22 me/100g. Drainase tanah tergolong cepat yaitu 39,13 cm/jam
dengan kedalaman efektif perakaran 90 - 100 cm (Wardani dan Santoso 2009).

Topografi lahan bergelombang-berbukit dengan kelerengan 40-60%, ketinggian tempat 100-
500m dpl dengan jenis tanah podsolik, mediteran, grumusol dan alluvial. Musim hujan sekitar
bulan Desember-April, curah hujan lebih dari 2000 mm/tahun, suhu udara 22-34° C dan
kelembaban udara relatif 80% (BPS Kabupaten Buton Selatan 2017).

Topografi lahan bergelombang 25-100 m dpl. Suhu rata-rata 22,8-29°C, curah hujan rata-rata
171,73 mm/bulan dengan musim hujan Desember - Juni dan kelembaban udara relatif 72-84%
(BPS Kabupaten Muna 2017).

Suhu rata-rata tahunan 25 -27 °C dengan curah hujan per tahun rata-rata 1.800 mm. Ketinggian
tempat 10-15 m dpl dengan topografi tergolong datar dengan kelerengan 0-2 %. Tanahnya
bertekstur liat dan liat berpasir dengan pH 6,3 dan kandungan N total 0,50 %, PO, 2 ppm dan
K20 0,76 me/100 g. Drainase tanah tergolong cepat yaitu 23,51 cm/jam dengan kedalaman
efektif perakaran 90 - 100 cm (Wardani dan Santoso 2009).

Topografi lahan datar-bergelombang/ bukit 2-40% dengan tinggi tempat 75-175 mdpl. Jenis
tanah grumosol, mediteran. Curah hujan rata-rata 1600 mm/tahun (BPS Kabupaten Blora 2018).

Topografi lahan datar dengan tinggi tempat 0-100 mdpl, jenis tanah grumosol dari batuan
lempung. Suhu udara rata-rata 25-27° C dengan curah hujan rata-rata 1438 mm/tahun (BPS Kab.
Tuban 2018).

Topografi lahan landai-curam 0-40%, jenis tanah kembisol eutrik, regosol. Rata-rata suhu
berkisar 25-30° C dengan curah hujan 1319 mm/tahun dan kelembaban udara relatif 61-84%.
(BPS Kabupaten Belu 2017).

Topografi lahan mulai dari landai-pegunungan (0-20%) dengan tinggi tempat rata-rata 200-300
mdpl, jenis tanah alluvial, latoso dan mediteran. Suhu rata-rata berkisar 21,5-33,7°C dan curah
hujan rata-rata 209 mm/bulan (BPS Kabupaten Belu 2017).
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Bahan

Bahan penelitian ini berupa data hasil pengamatan yang
dilakukan secara periodik. Data tersebut berupa data hasil
pengukuran tinggi pohon, diameter batang setinggi
dada/diameter at breast height (dbh), tinggi pohon bebas
cabang dan hasil perhitungan volume pohon. Peralatan dan
bahan lain yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
galah berukuran 15 m, kaliper digital atau pita diameter,
blangko pengamatan atau tally sheets, peta tanaman uji,
parang atau sabit untuk membersihkan semak dan tanaman
liar lainnya sehingga dapat memudahkan dalam
pengamatan, kamera dan alat tulis.

Metode
Pemapanan plot uji

Pemapanan plot uji keturunan jati di Gunungkidul
dilakukan dengan menggunakan rancangan tersarang atau
nested design. Jumlah nomor famili yang diuji sebanyak
120 famili yang tersarang pada 8 populasi sebaran jati di
Indonesia yaitu dari Wakuru (Pulau Muna) sebanyak 10
famili, P. Buton 19 famili, Warangga (P. Muna) 12 famili,
Matakidi (P. Muna) 9 famili, Mboto dan Senori (Cepu
Jawa Tengah) masing-masing 20 famili serta dari Kateri
dan Tasifeto Barat (Nusa Tenggara Timur) masing-masing
15 famili. Setiap perlakuan menggunakan 3 tanaman/tree
plot dan diulang dalam 6 blok. Dengan demikian jumlah
unit pengamatan seluruhnya sebanyak 2160 tanaman.
Kegiatan evaluasi pertumbuhan tanaman dilakukan secara
periodik setiap tahun dengan melakukan kegiatan
pengukuran persen hidup tanaman, tinggi pohon, diameter
batang, tinggi bebas cabang dan volume pohon.

Evaluasi pertumbuhan tanaman

Melakukan evaluasi pertumbuhan tanaman dengan
melakukan inventarisasi pada seluruh tanaman uji dan
melakukan pengukuran: 1) tanaman tinggi pohon dilakukan
dengan menggunakan galah berukuran 15 m dari
permukaan tanah sampai titik tumbuh tertinggi; 2)
Diameter batang diukur pada ketinggian 130 cm atau
diameter at breast height dengan menggunakan kaliper/pita
diameter; 3) Tinggi bebas cabang di ukur dengan
menggunakan galah ukur dari permukaan tanah sampai
dengan posisi cabang terendah; 4) Volume pohon dihitung
dengan rumus V = % 7 x (dbh)2 x T x F (Simon 2007)
dengan V= volume pohon, m = 3.14, dbh = diameter
setinggi dada (m), T = tinggi pohon (m) dan F = bilangan
bentuk sebesar 0,64 (Hadiyan 2009).

Pemeliharan tanaman uji

Melakukan pemeliharan tanaman uji agar tanaman
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Kegiatan yang
dilakukan yaitu pembersihan gulma secara manual dengan
pembabatan semak belukar di sekitar tanaman uji. Selain
itu dilakukan penunggalan/singling yaitu menebang
tanaman yang tumbuh bercabang mulai dari pangkal batang
dan penebangan tanaman lain yang tumbuh secara liar
disekitar tanaman uji.
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Analisis data

Data hasil pengamatan selanjutnya dianalisis secara
statistik dengan bantuan program excel dan program
Statistical Analysis System (SAS) versi 9.0. Untuk melihat
variasi antar provenans jati dilakukan analisis sidik
ragam/anova yang dilanjutkan dengan uji jarak Duncan
atau Duncan Multiple Range Test/DMRT apabila diperoleh
adanya perbedaan yang berbeda nyata antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pertumbuhan tanaman pada umur 10
tahun menunjukkan kondisi tegakan yang baik. Persentase
hidup tanaman rata-rata 80,32% dengan penampilan
kondisi tegakan secara umum disajikan pada Gambar 1.
Dari hasil pengukuran tingkat pertumbuhan tanaman
diperoleh rerata tinggi pohon 9,91 m, dbh 10,32 cm, tinggi
bebas cabang 2,78 m dan taksiran volume pohon 0,07
m’/pohon. Hasil tersebut menunjukkan daya adaptasi
tanaman yang relatif baik dan hanya mengalami penurunan
persen hidup sebesar 4%. Hasil pengamatan pada umur 7
tahun diperoleh rerata persentase hidup 82,91%, tinggi
pohon 6,16 m, tinggi bebas cabang 2,79 m, dbh 7,98 cm
dan volume pohon 0,028 m? (Adinugraha 2017).

Persentase hidup tanaman antar populasi berbeda-beda
yaitu berkisar antara 73,33-87,78% daengan hasil terbaik
ditunjukkan oleh populasi asal Mboto, Jawa Tengah
(Gambar 2). Berdasarkan kriteria menurut Permenhut
No.P.60/Menhut-11/2009  tingkat keberhasilan tumbuh
tanaman sedang sampai baik dengan skor 3 dari Wakuru,
Buton dan Tasifeto sedangkan populasi Warangga,
Matakidi, Mboto, Senori dan Kateri termasuk skor 4.
Namun demikian pertumbuhan tanaman dari Muna pada
penelitian ini menunjukkan tingkat partumbuhan yang jauh
lebih baik dibandingkan dengan uji penanaman yang
dilakukan di Muna, yang pada umur 18 bulan saja persen
hidunya tinggal 65,30% (Wardhani dan Santoso 2009).

Hasil pengamatan pada setiap replikasi juga
menunjukkan adanya variasi pertumbuhan tanaman. Dari
hasil analisis sidik ragam pada Tabel 2 diketahui bahwa
variasi tersebut berbeda nyata pada semua karakter yang
diamati. Persen hidup tanaman berkisar antara 75,28-
88,89%. Persen hidup terbaik diperoleh pada blok 1 dan 2
yaitu masing-masing 88,89% dan 85,80%. Pada Gambar 3
nampak bahwa rerata pertumbuhan tinggi, dbh dan tinggi
bebas cabang tanaman pada blok 3 dan 4 relatif lebih
rendah dibandingkan dengan ke-4 blok lainnya. Hal
tersebut diduga karena memiliki kondisi lahan yang yang
bergelombang dan tidak dilakukan tumpangsari pada saat
penanaman jati sehingga ditumbuhi alang-alang. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesuburan yang
berbeda akan mempengaruhi tingkat pertumbuhannya.
Secara umum hasil analisis menunjukkan bahwa faktor asal
populasi dan nomor famili yang diuji sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman (Tabel 2).
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Gunungkidul

Dari hasil uji lanjut pada tabel 3, diketahui bahwa rerata
diameter batang/dbh terbaik ditunjukkan oleh populasi
Mboto dan terendah populasi Warangga. Rerata tinggi
pohon juga diperoleh pada populasi Mboto dan yang
terpendek pada populasi Warangga dan Buton. Tinggi
bebas cabang/TBC terbaik juga diperoleh pada populasi
Mboto meskipun tidak berbeda nyata. Demikian pula rerata
volume pohon terbaik ditunjukkan oleh populasi Mboto
dan terkecil pada populasi Warangga. Hasil penelitian ini
menunjukkan famili-famili dari populasi pulau Jawa
(Mboto dan Senori) menunjukkan kinerja pertumbuhan
lebih yang lebih baik dari 6 populasi lainnya. Hasil serupa
juga dilaporkan oleh Hadiyan (2009) bahwa pada uji
keturunan jati di Ciamis Jawa Barat diperoleh rerata
pertumbuhan terbaik dengan sumber benih dari Pulau Jawa
yaitu dari Bojonegoro, Ciamis dan Blora meskipun tidak
berbeda secara signifikan.

Dalam kesimpulan diketahui bahwa, pertumbuhan
tanaman uji keturunan jati di Gunungkidul menunjukkan
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daya adaptasi yang baik terhadap kodisi lahan dengan
menghasilkan persentase hidup tanaman yang masih relatif
tinggi sampai umur 10 tahun. Populasi asal sumber benih
berpengaruh nyata terhadap variasi pertumbuhan tinggi,
Dbh dan volume pohon dengan populasi yang
menunjukkan daya adaptasi dan tingkat partumbuhan
tanaman terbaik berasal dari Mboto dan Senori.

Persen hidup (%)
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s | - .
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Gambar 2. Persentase hidup tanaman jati dari 8 populasi pada
umur 10 tahun
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Gambar 3. Pertumbuhan tanaman uji keturunan jati umur 10
tahun pada setiap replikasi (Dbh = diameter at breast height, TBC
= tinggi bebas cabang)

Tabel 2. Hasil analisis sidik ragam pertumbuhan uji keturunan jati umur 10 tahun

Nilai rerata kuadrat

Sumber Variasi Derajat Bebas

Diameter/dbh Tinggi pohon Tinggi bebas cabang Volume pohon
Replikasi 5 171,72 ** 103,46 ** 67,27%* 0,043 **
Populasi 7 352,35 ** 28,37 ** 1,07ns 0,013 **
Famili (Populasi) 208 336,42 ** 10,76 ** 1,24%* 0,006 **
Galat 1514 9,11 5.32 0,56 0,005
Total 1734

Keterangan: ** = menunjukkan perbedaan yang sangat nyata pada taraf uji 0,01

ns = menunjukkan tidak berbeda nyata

Tabel 3. Hasil uji DMRT pertumbuhan 9 populasi jati di Gunungkidul pada umur 10 tahun

No. Populasi Dbh (cm) Tinggi (m) TBC (m) Volume pohon (m%)

1 Wakuru 9,35 ef 9,26 cd 2,69 0,054 de
2 Buton 10,16 cd 9,14d 2,72 0,055 de
3 Warangga 9,01 f 9,06 d 2,67 0,045 ¢

4 Matakidi 9,75 de 9,57 ¢ 2,80 0,060 cd
5 Mboto 11,42 a 10,80 a 2,92 0,088 a

6 Senori 10,72 b 10,30 b 2,89 0,077 ab
7 Kateri 10,36 bc 10,05 b 2,71 0,070 be
8 Tasifeto 10,41 be 10,13 b 2,78 0,068 bed

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
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